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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Bela

Sumatera.}i8 gi g g perbukitan, serta
aktivitas le yak bencana,
seperti beng ﬂ-‘ kasi penelitian
daerah Naga pupaten Solok,
dimana faktor
i hingga curam

ak tepat dapat
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fa
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mengganggu F 9EHgh : 3 SBbabkan, baik oleh

faktor alam )/ ate k anusia sehingga

penelitian. Gerakan tanah adala material pembentuk lereng berupa
batuan, bahan rombakan, tanah, atau material campuran yang bergerak ke bawah
atau keluar lereng (Vernes, 1996)

Geologi mitigasi bencana merupakan studi yang mempelajari tentang
kejadian bencana yang didasari oleh faktor faktor geologi tertentu. Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan dapat membantu meminimalkan kejadian gerakan tanah
pada daerah penelitian dengan cara merekomendasi tindakan yang harus dilakukan

sebelum atau pra kejadian gerakan tanah.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang melatar belakangi penelitian Tugas Akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh faktor pengontrol gerakantanah?

2. Bagaimana i i penelitian?

13 M : You\ ‘ ‘\\“‘ ."

. Melengkapi dan mena udi maupun data-data yang belum
terlengkapi dari penelitian terdahulu, khususnya yang terkait dengan
daerah penelitian sehingga data hasil penelitian ini dapat dijadikan
referensi bagi pemerintah atau dinas terkait dalam mencegah terjadinya
gerakan tanah pada daerah penelitian tersebut.

5. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memajukan dunia pendidikan
yang terkait dengan ilmu kebumian, Jurusan Teknik Geologi, Fakultas

Teknik, Universitas Islam Riau, Pekanbaru, Riau umumnya.



1.5 Lokasi Dan Kesampaian Daerah Penelitan
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Secara administrasi lokasi penelitian terletak di daerah Nagari Tanjung Balik,

Kecamatan X Koto Diatas, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatra Barat, lokasi ini
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Gambar 1.1 Peta lokasi daerah penelitian

1.6 Jadwal Penelitian

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober 2021 — Desember
2021 dengan jadwal penelitian yang telah dibuat terlebih dahulu (Tabel 1.1)
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BAB I1

TINJAUN PUSTAKA

2.1 Geologi Regi

ang, dan lain-
lain. Di Sumaie at gerakan ta ten. Salah satu
daerah yan amatan X Koto
Diatas, Kab

Secara X Koto Diatas,

Janau Singkarak
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rat daya. Danau
dipengaruhi oleh
] aglian pkarak-Solok yang
. da danau ini terbentuk
e

3 J’Q a ltas Peroerakan Sesar Sumatra.

<
"Waus®

sekitarnya. Akibat pembenc ulkanik ini terbentuklah Danau

termasuk di antar@is
dari sebuah ambles
Cekungan besar ini terl Ik dari letusan gunung api
singkarak di satu bagian Cekungan Singkarak-Solok. Danau ini dikelilingi oleh
tebing — tebing yang sangat curam menyebabkan kawasan danau ini rawan longsor.
Bencana longsor yang pernah terjadi pada tahun 2020 yang disebabkan oleh curah
hujan yang tinggi dan pada tahun yang sama juga terjadi pada daerah Pasilihan, X
Koto Diatas berdekatan dengan daerah penelitian Nagari Tanjung Balik,
Kecamatan X Koto Diatas, Kabupaten Solok, Provinsi Sumatra Barat.


https://id.wikipedia.org/wiki/Tektonika_lempeng
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Gambar 2.1. Petd an Bemmelen,1949).

Gambar 2.1 Peta Fisiografi Regt@ atra Tengah (Van Bemmelen,1949).

Kondisi geologi pada wilayah penelitian umumnya merupakan Batuan dari
Zaman Pra- Tersier yang terangkat ke permukaan dengan cara struktur graben lalu
diendapkan dengan batuan-batuan sedimen yang berumur Tersier pada cekungan
dan menghasilkan batuan intrusi tersier. Hasil erosi dari batuan intrusi terbawa dan
mengendap di sekitar aliran sungai lalu menghasilkan endapan alluvial. Satuan

batuan tersebut terdiri dari :
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Gambar 2.2 Peta Geologi Regional Daerah Penelitian (Lithologi)
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Secara stratigrafi, berdasarkan para peneliti terdahulu (Koesoemadinata dan
Matasak,1981) cekungan ombilin memiliki batuan dengan umur Pra-Tersier (Perm
dan Trias) hingga Kuarter (Gambar 2.3).

on.| Mieseny,
|
'

AR REYE

Tersier (Perm dan Trias) hingga batUa
Matasak, 1981) :

berumur Kuarter (Koesomadinata dan

2.1.1 Batuan Pra- Tersier
Batuan Pra-Tersier merupakan batuan yang mendasari Cekungan Ombilin
Batuan ini tersingkap di bagian barat dan timur cekungan.

1. Batuan Pra- Tersier yang tersingkap di bagian barat cekungan :
a. Formasi Silungkang
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Terdiri dari litologi batuan vulkanik, batugamping koral. Batuan
vulkanik ini terdiri dari lava andesitik, basaltik dan tufa. Formasi ini

berumur Perm-Karbon berdasarkan kandungan fosil Fusulinida pada

batugamping

Dbatugamping.

rekristalisasi,

rmasi menurut

ng terdiri dari
kerakal hingga
It tanggung sampai

batuannya tidak

Formasi Sangkarewang secara statigrafi tidak selaras dengan
kelompok batuan Pra-Tersier dan menunjukan hubungan menjari dengan
Formasi Brani. Karakter tekstural Formasi Sangkarewang berupa
kenampakan selang-seling batupasir halus dengan serpih, laminasi, graded
bedding, batuserpih berwarna abu-abu kehitaman sampai kemerahan.
Formasi ini berumur Paleosen — Eosen yaitu berdasarkan pada fosil berupa
fosil ikan air tawar Musperia radiate (Herr) dan Scleropagus dan data
palynologi vyaitu Verrucatosporites, Monocolpites, serta keberadaan
Echitriporites trianguliforms, dan Ephedripites menurut JICA (1979) dalam
Koesoemadinata dan Matasak (1981). Formasi Sangkarewang terendapkan
pada lingkungan danau dengan mekanisme transportasi arus turbidit
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(Koesoemadinata dan Matasak, 1981; Faatimah dan Ward, 2009). Berbeda
dengan Koesoemadinata dan Matasak (1981), Koning (1985) berpendapat
bahwa Formasi Sangkarewang berumur Eosen Awal — Eosen Tengah.
Situmorang, dkk. (1991) juga berpendapat beda hasil penelitiannya
menyatakan bahwa Formasi Sangkarewang berumur Paleosen — Eosen.

Anggota Batugamping Fornia Ohur (Trtl) ini memiliki litologi batuan

Batugamping pasiran dan batugamping konglomerat.

2.2.2 Quarsa Porfir (Qp)
Kuarsa porfir merupakan batuan masif dengan tekstur porfiritik, unit ini
sudah teralterasi kuat, berbutir halus-sedang masa dasarnya berupa plagioklas,

kuarsa, hornblend, dengan fenokris berupa plagioklas dan biotit.

10
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2.2.3 Anggota Filit dan Serpih Formasi Kuantan (Pcks)
Anggota Filit dan Serpih Formasi Kuantan ini terdiri dari litologi serpih,

2.3 Struktur Regional daerah Penelitian

Menurut Situmorang, dkk (1991) perkembangan struktur pada cekungan Ombilin
dikontrol oleh pergerakan Sistem Sesar Sumatera yang membuat sesar tua yang
telah terbentuk ditimpa oleh sesar yang lebih muda dengan sistem sesar yang sama.
Keseluruhan geometri cekungan Ombilin memanjang dengan arah umum barat
laut-tenggara, dibatasi oleh 2 sesar yang berarah barat laut-tenggara. Sesar
Sitangkai di utara dan sesar Silungkang di selatan yang keduanya kurang lebih

paralel terhadap Sistem Sesar Sumatra .

11
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A G. MALINTANG 0‘1
{3 \ %, \ PETA STRUKTUR
S . %, ] CEKUNGAN OMBILIN
2.6, MARAPI NONg, % N SUMATRA BARAT
' ‘ X | %
PALEOGEN GRABE 2 \ ) @

LEGENDA :

DANAU

GUNUNG AP/

b) Sistem sesar dengan arah umum utara-selatan dengan jelas terlihat pada
timur laut dari cekungan. Sistem sesar ini membentuk sesar berpola tangga
(step-like fault), dari utara ke selatan: Sesar Kolok, Sesar Tigotumpuk, dan
Sesar Tanjung Ampalu. Perkembangan dari sesar ini berhubungan dengan
fase tensional selama tahap awal dari pembentukan cekungan dan terlihat
memiliki peranan utama dalam evolusi cekungan.

¢) Jurus sesar dengan arah timur-barat membentuk sesar antitetik mengiri

dengan komponen dominan dip-slip.

12
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Pola struktur keseluruhan dari cekungan Ombilin  menunjukkan sistem
transtensional atau pull-apart yang terbentuk di antara offset lepasan dari Sesar
Sitangkai dan Sesar Silungkang yang berarah barat laut-tenggara yang mana sistem

sesar yang berarah utarg-selatan dapat berbaur dengag sistem sesar yang berarah

‘\\\\\\\

e
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-
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wn
[
3
(=4
D
S

Gambar 2.5
Barat menurut Hg

2.4 Gomorfologi Daera
Secara geomorfologi daera dkan daerah Perbukitan Agak Landai
Denudasional, Perbukitan Curam Struktural dan Perbukitan Curam Karst. Pada
Bentuk asal lahan Perbukitan Curam Struktural mempunyai kemiringan lereng 30-
70%. Bentuk asal lahan Perbukitan Gelombang Denudasional memiliki kemiringan
lereng 2-7%. Sedangkan bentuk asal lahan Perbukitan Curam Karst kemiringan
lerengnya 30-70%.
2.5 Gerakan Tanah
Gerakan tanah merupakan perpindahan material pembentuk lereng berupa

batuan, bahan rombakan, tanah atau material campuran tersebut ke bawah atau

13
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keluar lereng. Proses terjadinya secara alamiah, akan tetapi dengan masuknya unsur
manusia dengan segala aktivitasnya, maka dapat berubah menjadi suatu bencana
alam. Pengaruh geologi sangat besar dalam proses terjadinya suatu gerakan tanah
ditunjang faktor lain darj aktivitas manusia, hewan, air, tumbuhan, gempa bumi dan

sebagainya.

bagi menjadi

morfologi. 1Sem hese eng akan semakin
menambah Keged ya gerakan tana da€fah. Hal ini juga

o

a.

Gambar 2. 6 Bentuk kemiringan lereng dan pengaruhnya
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2.6.1.2 Litologi
Litologi merupakan faktor yang penting dalam terjadinya gerakan tanah. Dapat
tersusun atas batuan atau soil yang merupakan hasil dari lapukan batuan tersebut.

Litologi dengan tingka i batuan beku mempunyai

resistensi yang tinggi seper.

yang ditangglng ) : naflan beban, maka

akan terjadifgPeio an. Pe 1 lal : adap vegetasi.

Vegetasi merupake ) | J ‘ ilayah. Sebagai
contohnya r terhadap tingkat
ketabilan ler. an lereng karena

akarnya dapat ‘me an sehi . amun sebaliknya
beberapa jenis yai

tingkat kestabilan @ a h‘ *ﬂ’ ada terjadinya gerakan
tanah seperti akar pad Q % ‘
2.7 Klasifikasi Gerakan tare

Ada 5 jenis klasifikasi gerakan tanah, yakni: longsoran, pergerakan blok, runtuhan

batu, rayapan tanah, dan aliran bahan rombakan. Jenis longsoran translasi dan rotasi

paling banyak terjadi di Indonesia. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2. 1 Klasifikasi Gerakan Tanah

Translasi

Longsorai -‘.“"
D

Lereng asli

bergeraknya massa tanah

dan batuan pada bidang Massa tanah
gelincir berbentuk rata a2
atau menggelombang

" Massa tanah
yang bargerak
S -
o

Posisi awal

e 3 Jatuhan batu

Gelombang Laut

Aliran Bahan Rombakan

Jenis'gera ah ini
terjadi ketika massa
tanah bergerak didorong
oleh air. Kecepatan
aliran tergantung pada
kemiringan lereng,
volume dan tekanan air,
dan jenis materialnya.
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2.8 Jenis tanah yang bergerak
Jenis tanah yang bergerak dibagi menjadi dua jenis yaitu, Batuan dan Tanah
(Varnes, D.J., 1978).

A. Batuan (rock) adalah material yang terbentuk secara alami, terkonsolidasi

mineral-mineral, atau

Ym@‘] b @ . ineral yang

mengalami

17
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekata

aran penelitian
di lapangan
merupakan kripsi batuan,
kelerengan, alam bentuk foto.
Kegiatan d apatkan secara
langsung di kan tanah pada

daerah penel

Q

3. Kompas, PengamB . - ghitung nilai kelerengan pada
daerah penelitan.

4. Kamera, Pengambilan gambar pasca kejadian gerakan tanah maupun pra

kejadian.

5. Laptop, Pemerosesan data dalam software Arcgis 10.1.

3.3 Tahap Persiapan
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut;

18
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A. Penentuan Wilaya Penelitian
Wilayah penelitian dipilih berdasarkan kejadian yang pernah terjadi gerakan
tanah. Kecamatan X Koto Diatas merupakan kecamatan yang kerap terjadi bencana

gerakan tanah. Berdasarkan peta geologi regional kecamatan X Koto Diatas terletak

pada umur Pra Tg wo, 1998)
B. Peri
dari pihak
fakultas
C. Pene
g menunjang
kegiatan pene am penje ¢ : pada daerah yang
di analisa segara > ar . gpalla daerah yang

terdahulu.
3.4 Tahay

n pengumpulan
data terhaday baran mengenai
suatu data da lan. Adapun cara

perolehan dat

3.4.1 Data Pri

gerakan tanah yang difoto langsung sdatdilapangan. Tahap penelitian lapangan ini
juga dibagi ke dalam beberapa metode pengambilan data yaitu :
A. Pengambilan data dengan cara pencatatan data lapangan

Pengambilan data dengan cara pencatatan yaitu semua data yang dijumpai
di lapangan direkam dengan tulisan dalam buku catatan lapangan, baik data yang

dilihat secara langsung ataupun data yang diperoleh dengan pengukuran.
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B. Pengambilan data lapangan dengan alat
Pengambilan data dengan alat ini meliputi kegiatan pengambilan rekaman
gambar singkapan, batuan, kondisi topografi dengan menggunakan

kamera. Pengukuran _data lapangan dengan menggunakan alat seperti

kompas geologi n_Kemirig

@; -t
SN

Pengambilan conto
batuan dep

A

tidak tepat pake akic *- dinya bencana gerakan
tanah.
B. Data SAS Planet
SAS Planet adalah sebuah softwe

mendownload citra satelit resolusi tinggi dan peta yang dikirimkan oleh

€ open source untuk menampilkan dan

layanan pemetaan seperti Google Maps, Bing Maps, Yandex.Maps, Open
Street Map, ESRI, dan masih banyak lagi. Software ini sangat membantu
untuk pembuatan peta dan cara penggunaannya cukup mudah.

Cc. Data DEM (Digital Elevation Model)
Digital Elevation Model (DEM) merupakan bentuk penyajian ketinggian
bumi secara digital. DEM terbentuk dari titik-titik sample yang memiliki nilai

koordinat
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3D (X, Y, Z). Titik sample merupakan titik-titik yang didapat dari hasil
sampling permukaan bumi. Hasil sampling permukaan bumi didapatkan dari
pengukuran atau pengambilan data ketinggian titik-titik yang dianggap dapat
permukaan bumi. Data DEM

mewakili relief ini  bertujuan untuk

gsuai batas yang telah

lahan, da afl hujan. Datark Ja an.denganimengolah peta
DEM menggu kas At atkan dengan
penelitian | patkan dengan

kelerengan, dan peta ta : G Kan pada saat pengumpulan
data.
3.5.2 Perhitungan nilai bobot faktor pengontrol
Perhitungan nilai bobot pada faktor-faktor pengontrol, meliputi kondisi geologi
dalam bentuk peta litologi, kelerengan, dan tata guna lahan, sesuai pengaruhnya
yang menyebabkan gerakan tanah terjadi. Menggunakan rumus pembobotan :

H (bobot) = (3 x A) + (2 x B) + (1 x C) + (1 x C)

H = Bobot
A = Kelerengan / Satuan Geomorfologi
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B = Litologi
C = Struktur Geologi
D = Tata Guna Lahan

Y

Kerentanan
Gerakan
tanah

Metode

Tabel 3. 1 Skema Pemerossesan data penelitian
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3.6 Bagan Alir Penelitian
Bagan alir penelitian memperlihatkan susunan kegiatan dari tahap awal
hingga akhir dalam penyusunan penelitian. Berikut Bagan alir penelitian dapat

dilihat pada tabel 3.2 diaawah ini.

Tahap P E d
TAS ISL4p,y »
Tahap Pe \&% ' . '{40
D
! D I ata Foto
Tahap Anali rﬁ :
IR
-t X
W\ '
Hasil Anali | hll ! rol
; IERap: gh
Selesai K ; i
2 L

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq
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Perbukitan
Gelombang
Denudasional

Perbukitan
Curam
Struktural

Perbukitan
Curam
Karst

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Litologi

Serpih sisipan pasir,
lanau, konglomerat,
andesit

Lanau,
konglomerat,
andesit

Gamping

Gambar 4. 1 Modifikasi bentuh lahan Van Zuidam ( 1979)

4.1.1.1 Satuan Geomorfologi Perbukitan Agak Landai Denudasional

Satuan Geomorfologi ini mendominasi pada kawasan Barat Laut, Timurlaut

dan sebagian pada kawasan Tenggara daerah penelitian (Gambar 4.2).

Berdasarkan pengukuran dari aspek morfografi, morfometri dan morfogenetik.

Sehingga satuan ini merupakan bentuk asal lahan dataran gelombang denudasional,

yang mempunyai elavasi 450-575 meter dari permukaan laut, kemiringan lereng 2-

7%. Pada satuan geomorfologi ini terdapat pola aliran rektangular yang terdapat
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litologi batulanau menyerpih sisipan pasir, andesit, pasir, batu konglomerat dan
batu gamping. Penyebaran satuan geomorfologi ini memiliki sebaran 30,6 % dari

keseluruhan daerah penelitian.

v,
4.1.1.2 Satuan G r@

Satuan Geom@ 2 gdsan Barat Laut hingga

morfogenetik. Sehingga satuan ini merupakan bentuk asal lahan Perbukitan Curam
Struktural, yang mempunyai elavasi 418,75-925 meter dari permukaan laut,
kemiringan lereng 30-70%. Pada satuan geomorfologi ini terdapat pola aliran
rektangular yang terdapat litologi batulanau, andesit, dan batu gamping.
Penyebaran satuan geomorfologi ini memiliki sebaran 66,7 % dari keseluruhan

daerah penelitian.
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N 220° E N 40° E
& —

pola aliran rektangular yang terdapat @61 batulanau, andesit, dan batu gamping.
Penyebaran satuan geomorfologi ini memiliki sebaran 2,7 % dari keseluruhan

daerah penelitian.
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%

4.1.2 Satuan litologi da@

Ga

{ <
e

Satuan litologi daerah pene 8N berdasarkan analisis serta acuan
pada geologi regional daerah penelitian. Pembuatan batas satuan batuan daerah
penelitian menggunakan metode freehand dan arah strike/dip yang mengacu
berdasarkan hasil observasi sebaran batuan langsung di lapangan secara dominan
dan geologi regional. Maka berdasarkan hasil pemetaan dan analisa di daerah
telitian, dapat dibagi menjadi 4 satuan batuan dari tua ke muda, antara lain yaitu ;
1. Satuan Batugamping (SBG)
2. Andesit (A).
3. Satuan Konglomerat (SK).
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4. Satuan Batulanau Menyerpih (SBLM).
5. Satuan Batulanau (SBL).

4.1.2.1 Satuan Batugamping (Sbg)

Satuan litol@ 9iig terendapkan u di lingkungan laut

dangkal d 1‘@,. \ am‘;‘a‘a‘n Q@ ‘@ charan satuan

batuga -‘Ih\ timur laut
dan teng - Al de . - ogi regional
(Silitongg { : gga permian
yang diend ‘&' tlgdmping kristalin

ini ditandai L’

Berda : -_:, i 5

lapuk abu-3 ﬂf
kekompaka

emiliki warna
ek ST Fis@lin, karbonatan,
flsi(100%). Nama

batuan pada§ia
-~

Foto Singkapan Jarak Jauh Foto Singkapan Jarak Dekat

Gambar 4. 5 Singkapan Batugamping Kristalin jarak jauh dan dekat.
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4.1.2.2 Satuan Andesit (A)

Satuan litologi ini terbentuk akibat dari aktivitas vulkanik dimana lava naik
ke permukaan melalui retakan pada lapisan satuan batugamping mengalami proses
pendinginan dengan sangat cepat lalu membentuk Andesit. Penyebaran andesit ini

pada daerah telitia ara dan barat hingga

D ‘ h “ D ilitongga &
“ ‘l'a
Kastowt "75‘ %‘%‘ @.G ;

gan satuan
ini tld:; i w&mﬁﬁirﬁkﬂg _

lapuknya
holoktistali

barat lau

K| 51 warna lapuk
. Kristalisasi
ya masif dan
agioklas (70%),

Foto Singkapan Jarak Jauh Foto Singkapan Jarak Dekat

Gambar 4. 6 Singkapan Andesit jarak jauh dan dekat.
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4.1.2.3 Satuan Konglomerat (SK)
Satuan litologi Konglomerat terendapkan secara tidak selaras setelah
mengalami hiatus (tidak terjadi pengendapan) dan terendapkan secara menjemari

dengan satuan Batulana

@iy

Menyerpih. Penyebaran satyan konglomerat 5,5% dari

keseluruhan daerg alg tersebar di aerah penelitian.

-t
Berdasikan, hag‘anmmﬂh‘ h@’ emiliki warna
lapuk abu=abu K 2 seqa F tir pebbles
(krakal), ‘ ] as terbuka,

permeabil ita8 2kOmpake : Karbonatan. Memiliki

&
ay
g
L
&

kontak mg Andesit yaitu

Konglome

&5

' |

¢s i-‘b - 4
T 52
Foto Singkapar Q @ N Eoto gkapan Jarak Dekat
g

Gambar 4. 7 Singkapa gromerat jarak jauh dan dekat

4.1.2.4 Satuan Batulanau Menyerpih (SBLM)

Satuan litologi Batulanau Menyerpih terendapkan secara tidak selaras setelah
mengalami hiatus (tidak terjadi pengendapan) di atas satun Batugamping dan
Andesit, serta terendapkan secara menjemari dengan satuan Konglomerat.
Penyebaran satuan konglomerat 13,8% dari keseluruhan daerah penelitian yang
tersebar dibagian tenggara daerah penelitian.

Berdasarkan deskripsi handspesimen litologi Satuan Batulanau Menyerpih

memiliki warna putih coklat kehijauan dan warna segar putih coklat putih

30



nery we[sy sejisIdAmu) ueeyeisndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

UNIVERSITAS ISLAM RIAU

kemerahan, ukuran butir lanau, porositas baik, permeabilitas baik dan permilahan
baik. Ukuran butir membundar, kemas terbuka ,struktur massif dan tidak
karbonatan. Mineral yang terkandung berupa kuarsa (17%), feldsfar (3%), pecahan
batuan (4%), mineral opak (1%) dan lumpur (75%).

Bl

-d hk Dekat

53
=3

=

;ﬁ jarak jauh dan

o
&
-

Gambar 4

ZantahLe

5
<=

4.1.2.5 Satua

Satuan | as satuan litologi

batulanau men 0
22.5% dari keselu ",
hingga timur laut daeraRgpen! u

L 4
jarafisatuan batulempung

J pagian sisi barat daya

“-

ghau memiliki warna lapuk putih

coklat kehijauan dan warna segar pu

Berdasarkan deskrips
OKlat putih kemerahan, ukuran butir lanau,
porositas baik, permeabilitas baik dan permilahan baik. Ukuran butir membundar,
kemas terbuka ,struktur massif dan tidak karbonatan. Memiliki komposisi mineral
berupa kuarsa (35%), feldsfar (10%), pecahan batuan (15%), mineral opak (5%)
dan lumpur (35%).
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4.2 Analis

4.2.1 Fakto
4.2.1.1 Satua

L2 5.

Pada daerali"pe atuan yaitu Satuan
Geomorfologi : - udasional, Satuan
Geomorfologi Perbukite @..r fomorfologi Perbukitan

Curam Karst. Satuan GEQmali 'i@," fdasional mendominasi pada
kawasan Barat Laut, Timurla pada kawasan Tenggara daerah
penelitian dengan luas 30,6%, Satuan Geomorfologi Perbukitan Curam Struktural
mendominasi pada kawasan Barat Laut hingga Selatan, Tenggara dan sebagian
pada kawasan Timur Laut daerah penelitian dengan luas 52,8% dan Satuan
Geomorfologi Perbukitan Curam Karst mendominasi pada kawasan Barat Laut
daerah penelitian dengan luas 16,6%. Dapat dilihat pada (Gambar 4.10) peta
morfologi daerah penelitian dibawah ini. Untuk skor pembobotan dapat dilihat pada

(Tabel 4.1).
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100°38'0"E 100°38'30"E 1007390 E

1939 0"'S

AR ZHAFIR
3610384

TS »

[ TS

0°4°30"'S

Kepentingan

Skor

0,3

Perbukitan Curam Struktura Sedang 0,2
Perbukitan Agak Landai Denudasional Rendah 0,1

Tabel 4. 1 Parameter Satuan Geomorfologi daerah penelitian
4.2.1.2 Litologi Batuan
Daerah penelitian terdiri dari lima satuan litologi batuan, adapun susunan
litologi dari tua ke muda antara lain sebagai berikut, litologi Batugamping, Andesit,
litologi Konglomerat, Batulanau Menyerpih, dan Batulanau dapat dilihat pada
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(Gambar 4.11) dibawah ini. Untuk skor pembobotan litologi dapat dilihat pada

(Tabel 4.2).

T00°38Y"F TON38"30™F TIPSO F

NESTA

‘-,,;. =
S,

3

P
I

100039307 ¢ B

A
NP0

"u’ o . -
I
1 <~

i

an daerah penelitian

Parameter Litologi

Intensitas Kepentingan

Derajat Nilai Skor
Batulanau Tinggi 0,5
Batulanau Menyerpih Cukup Tinggi 0,4
Konglomerat Sedang 0,3
Andesit Cukup Rendah 0,2
Batugamping Rendah 0,1

Tabel 4. 2 Parameter Litologi daerah penelitian
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4.2.1.3 Struktur Geologi
Untuk faktor struktur geologi pengolahannya hanya berdasarkan pada
interpretasi peta topografi dan analisa pola kelurusan pada data DEM (Digital

Elevation Model), didagatkan dengan arah yaitu Bargtlaut — Tenggara (Gambar

1
MUCHTAR ZHAFTR
145610384

\3\\%

ST

Intensitas Kepentingan
Parameter Struktur Geolog B

Derajat Nilai Skor

<50 m Tinggi 0,5

50-100 m Cukup Tinggi 0,4

100 - 150 m Sedang 0,3

150 —-200 m Cukup Rendah 0,2

>200 m Rendah 0,1

Tabel 4. 3 Parameter Struktur Geologi daerah penelitian.
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4.2.2 Faktor Eksternal
4.2.2.1 Tata Guna Lahan
Berdasarkan dari data citra satelit google earth yang diperoleh dengan cara

digitasi, tata guna lahanduntuk daerah penelitian terbagimenjadi 5 kawasan. Untuk

kawasan Pemul diseluruh daerah
penelitiag

Laut —

da abagian Barat
t
)

e pagian Barat

upakan tata
guna laha
Laut — Ti

penlitian h

t\g‘

ﬁ? . Pada daerah

2@

LRRAAS AR

b
-
o
=.
3
@
-
T
c
=1
Y
>

sekunder sé
- Tenggara, ebesar 66,6%,
menempati idilihat pada peta
tata guna I3

dilihat pada

Ina lahan dapat

Hutne Sekuniber
Labzy Koong
p—

el Tetx Inden
A ST .

Gambar 4. 13 Peta tata guna lahan daerah penelitian
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Intensitas Kepentingan

Parameter Tata Guna Lahan

4.2.3.1 Zon

Parameter d

Derajat Nilali Skor
Pemukiman Tinggi 0,5
inggi 0,4
0,3

0,2

Litologi Andesit bobot 0,2 (B)

Struktur geologi buffer 150m — 200m bobot 0,2 (C)

Tata guna lahan Hutan Sekunder bobot 0,2 (D)

Perhitungan : H (BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)

= (3x0,1) + (2x0,2) + (1x0,2) + (1x0,2)

=03+04+0,2+0,2
=11
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Berdasarkan pada Permen PU No0.22/PRT/M/2007 daerah yang memiliki
bobot kepentingan berkisar antara 1,00 — 1,69 termasuk dalam zona kerentanan
gerakan tanah rendah. Pada daerah penelitian sendiri yang berada pada zona ini
memiliki bobot 0,7-1,1.

= (3x0,2

=0,6 +

=18
Berdasar’pada Permer 2 erah yahg memiliki bobot
kepentingan @rkefentanan gerakan
tanah sedang Bdalzona ini memiliki

4.2.3.3 Zona keretant %
-

[ ] 0
Litologi batulanat ﬂ Q‘ &

e  Struktur geologi buffer 58

. ““m-
pbot 0,4 (C)
e Tata guna lahan sawah bobot 0,4 (D)
e Perhitungan : H (BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)
= (3x0,3) + (2x0,4) + (1x0,4) + (1x0,4)
=90+6+4+4
=23
e Satuan Geomorfologi Perbukitan Curam Karst bobot 0,3 (A)
e Litologi batulanau bobot 0,5 (B)

e  Struktur geologi buffer < 50m bobot 0,5 (C)
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Tata guna lahan pemukiman bobot 0,5 (D)

Perhitungan : H (BOBOT) = (3xA) + (2xB) + (1xC) + (1xD)
(3x0,3) + (2x0,5) + (1x0,5) + (1x0,5)
=0,9+10+0,5+(

=29 ‘
o T j

emiliki bobot

¢

kepenti . @ an gerakan
tanah tin : :, ini memiliki
bobot 2,3- ’

Pada Peta ;; gtelah dilakukan
pembobotafota 8"29ha, yaitu :, zona
kerentanan & 0,7-11, zona
kerentanan ' bot 1,8, zona
kerentanan ¢ ; 9. Dapat dilihat

pada peta zo )ar 4.14).

N )2

-

Gambar 4. 14 Peta Zona Kerentanan Gerakan Tanah
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkag

ﬁlﬁ-‘ 5 ingga Sedang.

ﬂ‘ at kerentanan
dan Batulanau
goga Tinggi.

pagi menjadi 3
B100m. Intensitas
150-200m dan

guna lahan Pemukima uas 3% di daerah penelitian

. Zona kerentanan gerakan tanah sedang pada daerah penelitian memiliki

bobot 0,7 — 1,1. Daerah ini bisa dikembangkan menjadi kawasan

pemukiman, sawah dan perkebunan.

. Zona kerentanan gerakan tanah sedang pada daerah penelitian memiliki

bobot 1,8. Daerah ini bisa dikembangkan menjadi kawasan sawah dan

perkebunan
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7. Zona kerentanan gerakan tanah tinggi pada daerah penelitian memiliki

bobot 2,3-2,9. Daerah ini bisa dikembangkan menjadi kawasan

penyangga.

5.2 Saran

an penar atan vegetasi pada
i ';u‘ getasi p

11

KAt

ah tinggi. Hal
afla daerah lereng

penahan lereng
embuangan air
batu (net rock),
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Deskripsi :

Pada daerah penelitain banyak terdapat rumah-rumah yang dibangun di
tepi lereng dan menempel pada lereng — lereng. Hal ini dapat memicu ke stabilan
lereng menjadi berkurang dan membuat potensi gerakan tanah bisa terjadi,
apalagi rumah yang menempel dengan lereng. Apabila terjadi gerakan tanah akan
merusak bangunan, bahkan dapat memakan korban jiwa.
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Deskripsi :

Pada daerah penelitain ada terdapat kejadian gerakan tanah longsor. Tipe
gerakan tanah longsor ini “Rotasi”. Gerakan tanah longsor * Rotasi “ yaitu
bergeraknya tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk cekung. Gerakan
ini memiliki litologi homogen. Longsor ini terjadi sekita 3-4 bulan lalu dari waktu
pengambilan sampel foto menurut warga sekitar. Kejadian ini di akibatkan
ketidak stabilannya hujan dikarenakan terlalu banyaknya vegatasi disekitar
lereng dan pengaruh curah hujan yang tinggi. Akibat dari longsor ini memutus
akses jalan warga sekitar dan menghancurkan rumah warga.
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2-3 bulan lalu dari waktu
ar. Kejadian ini di akibatkan
alu banyaknya vegatasi disekitar
ang tinggi. Akibat dari longsor ini sempat
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pengambilan sampel fot0 ‘R.mm“!
ketidak stabilannya hujan dike
lereng dan pengaruh curah hujan y

memutus akses jalan warga sekitar.
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Deskripsi :

Pada daerah penelitain ada terdapat kejadian gerakan tanah longsor. Tipe
gerakan tanah longsor ini “Rotasi”. Gerakan tanah longsor * Rotasi “ yaitu
bergeraknya tanah dan batuan pada bidang gelincir berbentuk cekung. Gerakan
ini memiliki litologi homogen. Longsor ini terjadi sekita bulan lalu dari waktu
pengambilan sampel foto menurut warga sekitar. Kejadian ini di akibatkan
ketidak stabilannya lereng dikarenakan aktivitas manusia yang melebar jalan
setempat dan pengaruh curah hujan yang tinggi. Akibat dari longsor ini sempat
memutus akses jalan warga sekitar.
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Stratigrafi :

PH. Silitonga & Kastowo

Satuan Batuan (1995)

Umur Tatanan Nama Batuan Litolodem Nama Formasi

Beku Sedimen

Tersier

Legenda :

Yura
Trias
NI INIAL N NN LAAIAAL
Karbon Andesit I I
aaaaaaaaaa
Perm Gamping
Keterangan

Satuan Batulanau: struktur sedimen masif, ukuran besar butir lanau, kebundarannya membundar, kemas tertutup,
pemilahan baik, permeabilitas sedang, non- karbonatan, dan kekompakan agak keras. Memiliki komposisi
mineral berupa pecahan batuan (5%), feldsfar (2%), kuarsa (18%), dan matrik/lumpur (75%).

Satuan batulanau menyerpih sisipan batupasir: ukuran butir lanau, porositas buruk, permeabilitas buruk. Ukuran butir
membundar  baik, kemas tertutup, struktur perselingan dan non-karbonatan. Dengan sisipan batupasir yang memiliki
Besar butir sedang, kebundaran rounded, dan kemas tertutup. Dengan porositas baik, permebilatas baik, non-karbonatan,
kekompakan yang sedang. Memiliki komposisi mineral berupa kuarsa (17%), feldsfar (3%), pecahan batuan (4%), mineral
opak (1%) dan lumpur (75%).

subrounded, pemilahan poorlysorted, kemas terbuka, permeabilitas baik, kekompakan lunak-agak keras,
dan non-karbonatan.

Andesit: Kristalisasi holoktistalin, granulitas afanitik, kemas inequigranular dan strukturnya masif
dan merupakan batuan ekstrusi.Memiliki komposisi mineral berupa Plagioklas (70%), kuarsa (19%),
feldsfar (9%), dan mineral opak (2%).

Satuan batugamping: Struktur sedimen masif, batu gamping kristalin. Memiliki komposisi mineral
kalsit (100%).

- Satuan Konglomerat: Struktur sedimen masif dengan ukuruan butir pebbles (krakal), kebundaran

A: Kontur Major

" B: Kontur Minor
C: Ketinggian

4 Sungai

— Sumbu Sinklin

Peta Index

Peta Administrasi DEM Daerah Penelitian
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o
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